BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data.

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui paparan data
terkait hasil penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan di SMP
Negeri 2 Sumbergempol. Peneliti memfokuskan pada Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Pembinaan Karakter disiplin dan Tanggungjawab
peserta didik di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

1. Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter
Disiplin di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan dilapangan
yakni di SMP Negeri 2 Sumbergempol peneliti ingin memaparkan
data hasil pengamatan mengenai Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Karakter disiplin peserta didik. Pembinaan karakter
disiplin adalah proses menumbuhkan atau menanamkan pada siswa
untuk selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya yang harus
dilakukan.

Beberapa hari sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan
pendekatan dengan para peserta didik agar tidak ada kecanggungan
antara peneliti dan yang diteliti. Peneliti datang kesekolah jam 06.00
mengamati kegiatan disekolah ketika pagi hari, terdapat beberapa guru

yang sudah duduk di ruang guru, tepat pukul 07.00 bel berbunyi tanda



masuk kelas. Peneliti memasuki ruang kelas, Guru sangat berperan
dalam memberikan contoh kepada siswanya. Sebelum pukul 07.00
peserta didik dibiasakan untuk bersalam kepada guru didepan gerbang
sebelum memasuki halaman sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan
dilapangan, ketika akan memasuki halaman sekolah
siswa dibiasakan untuk mengucapkan salam dan
bersalaman kepada guru yang menyambut
kedatangan para siswa, bersalaman pada guru
perempuan untuk siswa perempuan dan sebaliknya.t

Gambar 4.1 Pembiasaan Pembinaan Kedisiplinan.?

Berdasarkan data hasil dokumentasi diatas dapat dijelaskan bahwa
di SMP Negeri 2 Sumbergempol sebelum pukul 07.00 beberapa guru
sudah ada yang datang disekolah siswa dibiasakan bersalaman kepada
bapak ibu guru di depan gerbang sekolah, beberapa guru juga
bergantian sesuai dengan jadwal piket untuk berdiri di gerbang
sekolah menyapa siswa sekaligus mengecek kedisiplinan siswa.
Biasanya ada saja siswa yang lupa memakai badge sekolah atau juga
mengenakan rok yang terlalu pendek. Biasanya para guru akan

mengingatkan siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah untuk

'Hasil Observasi, pada tanggal 14 januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

2Dokumentasi Pembiasaan kegiatan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol.



membina terbentuknya kedisiplinan. Guru berperan sebagai teladan
bagi siswanya, siswa memandang apapun yang dilakukan oleh guru
juga boleh dilakukan oleh siswanya. Oleh karena itu guru sangatlah
penting dalam pembinaan karakter peserta didik.

Dalam pembinaan karakter peserta didik di SMP Negeri 2
Sumbergempol. Guru juga menggunakan pembiasaan lain, berikut ini
wawancara dengan Bapak Jainudin selaku guru PAI. beliau

mengutarakan:

“Setiap hari senin siswa dibiasakan mengikuti
kegiatan upacara bendera dengan tertib dan teratur,
selain pembiasaan pelaksanaan upacara siswa juga
dibiasakan sholah dhuha dan dhuhur secara
berjamaah di musholla.

99 3

Gambar 4.2 Siswa mengkuti upacara Bendera.*
Berdasarkan data hasil dokumentasi yang peneliti peroleh
siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol setiap hari senin dibiasakan

mengikuti upacara bendera. Mengikuti upacara bendera merupakan

3 Wawancara guru PAI, Bpk jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.

“Dokumentasi Pembiasaan kegiatan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol.



tindakan pembinaan kedisiplinan yang menunjukan perilaku tertib
dan patuh pada peraturan .
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di setiap
lembaga pendidikan terutama di sekolah SMP
Negeri 2 Sumbergempol dilaksanakan kegiatan
upacara bendera pada pagi hari sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai. Upacara bendera hari
senin mempunyai manfaat yang sangat baik untuk
pembinaan karakter disiplin siswa.
Selain upacara bendera di SMP Negeri 2 Sumbergempol juga
dibiasakan sholat berjamaah. Di SMP Negeri 2 Sumbergempol
menekankan pentingnya materi Pendidikan Agama Islam disertai
praktik dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam pelaksanaan
shalat dhuha. Serta shalat dhuhur secara berjamaah. Kegiatan salat
berjamaah ini, wajib dilaksanakan disekolah karena sebagai sarana

latihan untuk menjalankan perintah Allah SWT. Dan juga mendidik

siswa untuk lebih disiplin. Baik disiplin dalam pelajaran maupun tata

tertib sekolah.

Gambar 4.3 Siswa melaksanakan sholat berjamaah.®

5 Hasil Observasi, pada tanggal 14 januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

¢ Dokumentasi Pembiasaan kegiatan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol.



Berdasarkan hasil data dokumentasi diatas siswa dibiasakan
sholat berjamaah setiap hari. Sholat berjamaah paling tidak
dilakukan dua oleh dua orang. Sholat berjamaah merupakan salah
satu pembiasaan pembinaan karakter disiplin. Pembinaan guru
Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan disiplin dalam shalat
jamaah sangat diperlukan.

Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan

beberapa guru PAI dapat dilihat sebagai berikut:

“Kedisiplinan siswa di sekolah ini selalu kita
tanamkan dan di ajarkan kepada siswa ketika belajar
ataupun diluar belajar, karena mengapa? Karena
disiplin itu harus ada dan ditanamkan sejak dini,
jadi sangat penting sekali bagi anak-anak di masa
perkembangnya.”’

Dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini, sikap disiplin adalah suatu
sifat atau kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan
mematuhi aturan atau nilai-niai yang telah disepakati.

Adapun menurut pendapat Bapak Jainudin guru PAI sebagai
berikut:

“Rasa disiplin siswa ya sudah ada seperti misalnya
menaati peraturan sekolah, mengerjakan tugas,
selalu datang tepat waktu, tidak berkeliaran di luar
sekolah pada saat jam belajar. Sikap disiplin siswa
ya sudah ada, karena kita sebagai guru harus selalu
menanamkan rasa disiplin yang tinggi kepada
siswanya, sebelum kita mengerjakan disiplin kepada
siswanya, kita dahulu yang harus mencontohkannya
kepada siswa, seperti apa itu? Misalnya datang tepat
waktu, memberikan perhatian kepada siswa,
mengajak siswa untuk membersihkan lingkungan
sekolah, mengikuti upacara setiap hari senin, dan
sebagainya.”®

"Wawancara guru PAI, Bpk Agung pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 10.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.

8\Wawancara guru PAI, Bpk Jainudin pada tanggal 3 Maret, pukul 09.30 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam diatas, dapat dipahami bahwa sikap disiplin siswa selalu
dibina dan ditanamkan oleh guru di SMP Negeri 2 Sumbergempol
baik itu pada jam pelajaran atau pada jam diluar belajar,
dikarenakan karakter disiplin sangat penting sekali di berikan
kepada siswa dimasa perkembangannya beranjak dewasa.
Selanjutnya sebelum memberikan disiplin siswa, guru terlebih
dahulu yang harus mencontohkan kepada siswa. misalnya datang
tepat waktu, memberikan perhatin kepada siswa, mengajak siswa

untuk membersihkan lingkungan sekolah, ikut serta dalam upacara

bendera dan sebaginya.

Gambar 4.4 Guru mengikuti upacara Bendera.®

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selain peserta
didik guru juga ikut serta dalam melaksanakan
upacara bendera di setiap hari senin, sebagai salah
satu contoh bahwa sebelum memberikan disiplin
siswa, guru terlebih dahulu yang harus
mencontohkan kepada siswa.

° Dokumentasi Pembiasaan kegiatan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

10 Hasil Observasi, pada tanggal 17 januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.



Selain itu Saat Pembelajaran pembinaan guru juga sangat
penting bagi siswa. Disiplin merupakan sikap mental yang tercemin
dalam perbuatan tingkah laku seseorang atau kelompok yang
berupa ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan
kaidah yang berlaku. Kedisplinan dalam proses pendidikan sangat
diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana
belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk
menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI Bapak Jainudin
diperoleh data informasi sebagai berikut:

“Sikap disiplin adalah perilaku patuh, taat,
keteraturan dan ketertiban seseorang terhadap
perilaku/aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam kehidupan sehari-hari dalam sebuah proses
pembelajaran perlu adanya disiplin siswa terutama
dalam proses pembelajaran, jadi dalam proses
pembelajaran guru harus bisa menyesuaikan contoh,
sikap dan tingkah laku yang harus diberikan kepada
siswanya. Dalam proses pembelajaran yang saya
lihat siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Sumbergempol ini sudah nampak sikap disipin
diarahkan  untuk  membentuk sikap  mulia,
kedisiplinan pada diri siswa, sehingga mereka akan
mempunyai rasa tanggungjawab ketika sikap
tersebut sudah dibiasakan dalam kehidupan mereka
baik disekolah maupun luar sekolah”.!

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Agung selaku guru PAL:
“Sikap disiplin yang dibentuk dalam kelas pertama
adalah pada saat masuk kelas karena dengan
mengawali kebiasaan yang baik bisa mempengaruhi

Hwawancara guru PAI, Bpk jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.



diri anak atau dengan cara menanamkan hal yang
baik seperti menggunakan atribut lengkap sekolah,
adapun hukuman yang diberikan ketika terlambat
masuk kelas dengan berdoa didepan kelas ya
membaca surat-surat pendek, bagi yang perempuan
harus menggunakan rok panjang, semuanya
sebenarnya include(termasuk) dalam perencanaan
pembelajaran tetapi secara tersirat begitu mbak,
yang didalamnya  perencanaankan  biasanya
materi,strategi, metode dan lain-lain. Kalau dalam
membentuk sikap disiplin bisa mencontohkan
dengan membiasakan sebelum masuk kelas berbaris
terlebih dahulu, membaca surat pendek bersalaman
dengan guru, hal ini salah satunya bisa membentuk
sikap disiplin siswa.”*?

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan dilapangan,
peneliti melihat langsung proses pembinaan sikap disiplin yang ada

disekolah:

“Dalam proses pembelajaran disekolah dalam
pembinaan sikap disiplin siswa terdapat pembiasaan
yang berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai mulia
pada diri siswa sehingga bisa menjadi insan yang
bermanfaat dimasa yang akan datang, melalui
pembiasaan mengawali masuk kelas dengan
membaca doa dan lain sebaginya untuk membina
sikap disiplin yang merupakan komponen dalam
proses pembelajaran.”?

Gambar 4.5 Kegiatan Belajar.

2\wawancara guru PAI, Bpk Agung pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 10.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.

3Hasil Observasi, pada tanggal 17 Januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.



Pada gambar diatas menjelaskan bahwa Guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina kedisiplinan siswa yaitu melalui kegiatan rutin,
kegiatan rutin bertujuan membiasakan siswa melakukan sesuatu
dengan baik seperti berdoa sebelum belajar, membaca surat-surat
pendek Alqur’an, kebersihan kelas, dan membiasakan menghormati
dan mendengarkan guru yang mengajar dikelas.

Pentingnya sikap disiplin ini diberikan oleh guru-guru karena pada
era yang lebih moderen ini masih banyak atau minimnya sikap patuh,
mentaati peraturan yang berlaku baik disekolah maupun diluar
sekolah. Sikap disiplin sendiri memang sangat susah, oleh karena itu
pembinaan guru sangat dibutuhkan dalam kegiatan sehari-hari
terutama dalam proses pembelajaran kelas karena mereka lebih
banyak menghabiskan waktu di dalam kelas. Oleh karena itu,
diperlukan pembinaan guru dalam membentuk sikap disiplin siswa
dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran sikap
disiplin siswa dapat dibentuk mungkin dengan kegiatan Kkerja
kelompok, kegiatan individu atau pemberian contoh oleh guru
didalam kelas.

Berikut ini berdasarkan wawancara dengan guru PAI Bpk Jainudin:
“Kalau disiplin ketika belajar itu selalu ditanamkan
dan kita ajarkan, misalnya memberikan menghukum
siswa yang malas mengerjakan tugas rumah,
menghukum di sini jangan diartikan hal yang
negative, tapi justru memberikan efek jera agar

tumbuh rasa tanggung jawab di dalam diri siswa
untuk menyelesaikan tugas atau amanah Yyang



diberikan oleh orang lain kepada dirinya, misalnya
hukumanya adalah membersihkan kelas setelah
belajar, membawa perlengkapa kelas esoknya,
dan sebagainya. Selanjutnya dalam memberikan
hukuman kita selalu mendasarkan pada contoh
teladan nabi Muhammad, misalnya Kkita jangan
menghukum siswa dengan menyusahkan bagi

dirnya”.1*

Adapun pendapat lain oleh guru PAI Bpk Agung sebagai berikut:

“Ketika pembelajaran di  kelas kita selalu
memberikan ~ contoh disiplin kepada  siswa,
misalnya contoh disiplinya adalah kita selalu
menerapkan sepatu harus di lepas di depan kelas,
tidak boleh ada yang memakai sepatu masuk ke
ruangan, kemudian sebelum memulai pelajaran
kita selalu memeriksa kuku dan perlengkapan
belajar ~ siswa. Ya kita sebagai guru harus
memberikan contoh teladan dan disiplin yang baik
kepada siswa, agar siswa mencontohnya dan bisa
diterapkan di kehidupan sehari-harinya, contoh
pakaian guru harus rapi, sebelum memulai
pelajaran harus berdo’a, untuk guru yang laki-
laki jangan merokok di dalam kelas, dan
sebagainya.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, dapat
dipahami bahwa Kkarakter disiplin dalam pembelajaran selalu
diterapkan olen guru di dalam kelas, agar anak terbiasa
melakukan disiplin terhadap apa yang diberikan oleh orang lain.
Adapun contohnya seperti selalu menerapkan sepatu harus di

lepas di depan kelas, tidak biolenh ada yang memakai sepatu

4wawancara guru PAI, Bpk jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.

SWawancara guru PAI, Bpk Agung pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 10.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol



masuk ke ruangan, kemudian sebelum memulai pelajaran kita
selalu memeriksa kuku dan perlengkapan belajar siswa.

Selain itu pembinaan guru juga sangat penting pada Siswa
yang Melanggar Disiplin Sekolah. Misalnya, Memberikan
hukuman kepada siswa yang melanggar disiplin di lingkungan
sekolah sangat penting diberikan, dengan  tujuan  untuk
memberikan efek jera agar anak tidak mengulangi kesalahan
atau melanggar peraturan yang di tetapkan sekolah.

Adapun hasil wawancara dengan beberapa informan dapat dilihat
sebagai berikut:

“Jika ada siswa yang melanggar peraturan
sekolah itu artinya anak tersebut sudah melanggar
disiplin sekolah, maka hal yang kami lakukan
misalnya memberikan hukuman kepada siswa
agar siswa tersebut tidak mengulanginya lagi
yang tidak melanggar norma-norma dalam
pendidikan agama, contohnya seperti apa anak
yang melanggar disiplin itu? Misalnya tidak
membawa perlengkapan upacara ketika hari senin,
tidak memakai seragam sekolah sesuai harinya,
siswa yang kedapatan bermain game ketika jam
belajar, dan sebagainya itu bermacam-macam
hukuman yang diberikan, namun tetap
memberikan didikan dan tidak menggunakan
kekerasan, seperti apa hukumanya? Contohnya
seperti siswa diminta membuat sapu lidi esoknya,
siswa di minta untuk memberi perlengkapan
kelas, siswa diminta untuk membersihkan wc,

membersihkan kelas, dan sebagainya”.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 2 Sumbergempol diatas dapat dipahami

Bywawancara guru PAI, Bpk jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.



bahwa jika terdapat siswa yang melanggar disiplin sekolah maka
biasanya sekolah akan memberikan sanksi yang bertujuan untuk
memberikan efek jera kepada siswa tersebut namun tidak
melanggar norma pendidikan agama Islam, tetap memberikan
contoh didiknya yang baik.

Selain hasil wawancara dengan guru PAI, ditambahkan
juga pernyataan dari siswa, yakni sebagai berikut:

“Ya benar kak, saya pernah melanggar disiplin

sekolah, saya dihukum besoknya disuruh

membersihkan WC”.Y’

“Waktu itu saya berkelahi dengan teman kak,

saya di hukum tidak boleh masuk kelas selama jam

pelajaran dan besok lusanya disuruh membawa sapu

lidi”. 18
Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan beberapa peserta
didik di SMP Negeri 2 Sumbergempol bahwasanya memang benar
seperti yang dijelaskan oleh guru Pendidikan Agama Islam, apabila
ada peserta didik yang melanggar kedisiplinan disekolah maka
akan mendapat hukuman, dan hukuman tersebut tidak melanggar

dari norma Pendidikan Agama Islam tetapi memberikan contoh

didiknya yang baik.

"Wawancara siswa kelas V11, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.

Bwawancara siswa kelas V11, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.



Gamabar 4.6 Siswa yang Mendapat hukuman.

Berdasarkan hasil data dokumentasi jika terdapat siswa
yang melanggar disiplin sekolah maka biasanya sekolah akan
memberikan sanksi yang bertujuan untuk memberikan efek jera
kepada siswa tersebut, namun hukuman tersebut tidak melanggar
norma pendidikan agama Islam, tetap memberikan contoh didiknya
yang baik.

Adapun hal- hal yang dilakukan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembinaan Karakter Disiplin Peserta didik yaitu guru
memberika contoh keteladanan. Untuk pembinaan sikap disiplin
kepada siswa perlu adanya usaha yang dilakukan oleh komponen
sekolah terutama guru dan kepala sekolah, agar suasana belajar
tetap terjaga dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru dapat dilihat sebagai berikut :

Usaha yang dilakukan itu bermacam-macam, misalnya seperti

memberikan:

19 Dokumentasi Pembiasaan kegiatan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2

Sumbergempol.



“Memberikan keteladanan yang baik kepada
siswa. Kita sebagai guru ini adalah teladan bagi
siswa, perilaku kita akan selalu menjadi contoh
bagi para anak-anak, sehingga kita harus
memberikan contoh dan teladan yang baik kepada
siswa. keteraturan dalam belajar. Keteraturan
merupakan unsur pokok dalam  pelaksanaan
disiplin  belajar, karena dengan belajar yang
teratur siswa akan menemukan sendiri cara belajar
yang baik dan tentunya akan berpengaruh terhadap
efektivitas belajar siswa.”?°

Adapun menurut pendapat Bpk Jainudin sebagai berikut:

“Melatih Konsentrasi siswa. Konsentrasi adalah
pemusatan pikiran terhadap sesuatu  dengan
mengesampingkan  semua masalah  yang tidak
berhubungan. Untuk itu, jika seorang siswa akan
mengkonsentrasikan  dirinya  dalam  kegiatan
belajar, maka ia harus berusaha memusatkan
pikirannya terhadap satu pelajaran yang sedang
dihadapinya, dan ia harus berusaha
mengesampingkan  semua hal yang tidak
berhubungan dengan proses belajar yang akan
dihadapi.Mengajarkan ~ Tertib  dalam  belajar.
apabila seorang siswa menyusun tata tertib dalam
belajar sehingga siswa dapat belajar dengan tertib,
kontinue, dan konsisten sesuai dengan tata tertib

yang telah dibuatnya”.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa yang
dilakukan guru dalam pembinaan karakter disiplin antara lain
dengan memberikan teladan atau contoh yang baik, kemudian
keteraturan dalam belajar, melatih konsentrasi dan motivasi belajar

siswa, serta mengajarkan tertib dalam belajar.

2\Wawancara guru PAI, Bpk Agung pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 10.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.

Zl\wawancara guru PAI, Bpk jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.



2. Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter
Tanggung Jawab?

Tanggung jawab merupakan suatu tindakan yang dilakukan
oleh seseorang setelah mengambil suatu keputusan. Siswa dituntut
untuk bertanggung jawab atas pendidikan yang yang telah
ditempuhnya. Seseorang siswa harus bertanggung jawab dalam
pendidikannya yaitu salah satunya dengan belajar. Dengan belajar
maka siswa akan memiliki pengetahuan yang luas. Perilaku tanggung
jawab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sumbergempol mencakup
tentang bagaimana tanggung jawab siswa pada saat diberi tugas oleh
bapak ibu guru, ataupun tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang
lain.

Dalam pembinaan Karakter tanggung jawab Guru Pendidikan
Agama Islam menggunakan pembiasaan berikut ini wawancara
dengan Bapak Agung selaku guru PAL:

Sebelum masuk kelas siswa meletakkan sepatu di
rak dengan rapi. Siswa dikelas VII ini setiap harinya
melaksanakan piket, setiap piket terdiri dari 6 orang
nanti 6 orang itu dibagi piketnya, piket ini dilakukan
pada pagi hari sebelum masuk kelas. Melakukan
piket sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
juga termasuk tanggung jawab, apabila anak
piket datang dengan tepat waktu yaitu lebih awal
dari teman-teman yang lainnya dan bertanggung

jawab terhadap kebersinan kelas maka anak
tersebut sudah memiliki karakter tanggung jawab.?

22 \Wawancara guru PAI, Bpk Jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.
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Gambar 4.7 Melaksanakan piet.23
Berdasarkan hasil dokumentasi diatas bahwasanya piket kelas
dapat melatih tanggung jawab peserta didik. Kelas adalah tempat
belajar begitu dipakai untuk makan dan minum sisa-sisa makanan
yang tercecer di lantai, bungkus makanan akan meninggalkan bau
tak sedap di dalam kelas. Oleh karena itu menjaga kebersihan di
ruang kelas sekolah sangatlah penting agar siswa dan guru merasa
nyaman.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan
terkait dengan apakah biasanya piket sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, pengakuan dari siswa kelas VII:

“Saya biasanya kalau piket pasti datang lebih
awal, karena jika bel sudah berbunyi saya belum
selesai membersinkan kelas maka guru  yang
mengajar akan memarahi saya dan akan
memberikan hukuman. Jadi jika saya tidak ingin

dimarahi dan mendapat hukuman dari guru, maka
saya harus datang kesekolah lebih awal.”?*

ZDokumentasi Pembiasaan karakter tanggungjawab siswa di SMP Negeri 2

Sumbergempol.

24 Wawancara peserta didik kelas VI, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.



Sementara apa yang disampaikan oleh siswa pertama sama
dengan apa yang disampaikan oleh siswa berikutnya kelas VII
sebagai berikut :

“Sebenarnya saya sering terlambat datang
kesekolah kalau saya piket, padahal jadwalnya hari
apa saya piket itu sudah ada, tetapi saya masih saja
sering datang terlambat, tetapi saya akan
bertanggung jawab terhadap kebersihan Kkelas
misalnya ada teman saya yang membuang sampah
sembarangan didalam kelas, saya akan menegurnya.
Dan saya selalu berusaha untuk datang lebih awal
ketika piket®®.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
informan yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan para siswa
bahwa piket itu merupakan salah satu tanggung jawab, jika
kelas bersin maka siswa akan nyaman belajar didalam kelas.
Walaupun masih ada siswa yang sering datang terlambat tetapi
mereka tetap melaksanakan piket, dan guru sudah berupaya
untuk menanamkan karakter tanggung jawab pada siswa dengan
cara memberikan teguran dan hukuman.
Dari hasil observasi peneliti bahwasannya dengan
adanya piket kelas dapat melatih tanggung jawab
peserta didik serta melatih kerjasama antar tim piket,
zaman sekarang banyak sekali peserta didik yang
sering tidak melaksanakan kegiatan piket kelas yang
diselenggarakan oleh sekolah. Padahal kebersihan
kelas itu sangat mempengaruhi kegiatan belajar

mengajar. Kelas yang kotor juga dapat menimbulkan
ketidak nyamanan dalam belajar. untuk itu di SMP

%5 Wawancara peserta didik kelas VI, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di
SMP Negeri Sumbergempol



Negeri 2  Sumbergempol selalu  berupaya
menanamkan tanggung jawab melaksanakan piket.?®

Selain melaksanakan piket sesuai jadwal, Guru juga
Membina siswa untuk mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah
dengan baik. Dari hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti kepada informan di SMP Negeri
Sumbergempol didapatkan bahwa sikap tanggungjawab sudah
ditanamkan oleh guru kepada peserta didik sejak sekolah ini
berdiri, namun tidak semua peserta didik berhasil menerapkan
sikap tanggung jawab tersebut. Hal ini di ungkap oleh Bpk Jainudin
selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Sumbergempol. Berikut wawancara dengan beliau:

“Di  SMP Negeri 2 Sumbergempol memang

mengedepankan sikap tanggung jawab dalam

segala aspek, namun memang tidak semua peserta
didik memiliki tanggung jawab yang tinggi, seperti
masih ada beberapa peseta didik yang sering tidak
mengerjakan tugas yang diberikan, bahkan masih
banyak juga peserta didik yang tidak mengerjakan

(PR) pekerjaan rumah padahal siswa diberikan

waktu beberapa hari untuk mengerjakannya.”%’

Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 2 Sumbergempol

memang mengedepakan sikap tanggungjawab akan tetapi tidak

semua peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab yang

%Hasil observasi pada tanggal 17 januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.
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tinggi, masih ada juga beberapa siswa yang tidak mengerjakan
tugas yang diberikan oleh bapak ibu guru.

Dari observasi yang dilakukan peneliti bahwa
memang benar karakter tanggung jawab peserta
didik di SMP Negeri 2 Sumbergempol ini dapat
dilihat dari peserta didik belajar setiap hari, sebagian
siswa tertib mengumpulkan tugas dan juga masih
ada juga beberapa siswa yang tidak mengerjakan
(PR) pekerjaan rumah. 8

Dari penuturan Bapak Jainudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam,
peneliti kemudian melakukan wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam yang lain untuk mengetahui kondisi karakter tanggung
jawab pada siswa, berikut yang diungkapakan oleh Bapak Agung:
“Menurut saya di SMP Negeri 2 Sumbergempol
sudah sudah maksimal dalam pembinaan karakter
tanggung jawab, karena saya sebagai guru memiliki
kewajiban untuk terus membina karakter tanggung
jawab, dan bekerja sama dengan kepala sekolah.
Namun bukan berarti semua siswa sudah memiliki
karakter tanggung jawab, memang ada sebagaian
siswa masih sering tidak mengerjakan tugas dan
pekerjaan rumah.”?®
Kemudian peneliti juga mewawancarai siswa mengenai apa yang
mereka Kketahui tentang karakter tanggung jawab, dan apakah
mereka sering tidak mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah yang

diberikan oleh guru. Sebagaimana yang disampaikan siswa kelas

VIl sebagai berikut :

28 Hasil Observasi, pada tanggal 14 Januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

29 Wawancara guru PAI, Bpk Agung pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 10.00 wib di SMP
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“Menurut saya tanggung jawab itu adalah ketika
saya diberikan tugas maka saya  akan
mengerjakannya dengan sebaik mungkin. Tapi
kalau boleh jujur kadang-kadang saya masih
sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, Kkarena biasanya saya malas untuk
mengerjakannya.”°
Sementara itu disampaikan juga oleh siswa yang lain ternyata
berbeda dengan apa yang disampaikan oleh siswa yang pertama,
berikut yang penuturannya:
“Kalau saya Alhamdulillah selalu mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, baik itu tugas yang
harus dikerjakan disekolah maupun pekerjaan
rumah, karena saya takut jika tidak mendapatkan
nilai. Para guru juga memotivasi kami untuk
selalu  memiliki sikap tanggung jawab terhadapat
tugas yang diberikan.”3!
Dari hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi
yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 Sumbergempol begitu
mengedepankan karakter tanggung jawab dan terus berupaya
untuk memotivasi siswa untuk memiliki karakter tanggung
jawab dengan selalu mengerjakan tugas dengan tepat waktu,
meski ada beberapa siswa yang masih belum bisa terlepas dari
kebiasaan tidak mengerjakan tugas.

Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina tanggung

jawab siswa beliau juga membiasakan siswa untuk Mengerjakan

30 Wawancara peserta didik kelas V11, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.

31 Wawancara peserta didik kelas VI, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.



tugas kelompok secara bersama-sama. Pemberian tugas dalam
kelompok merupakan suatu cara untuk melihat apakah siswa
memiliki tanggung jawab terhadap kelompoknya atau tidak,
seperti apa yang diungkapkan oleh bapak Agung sebagai berikut :

“Saya memberikan tugas kelompok yaitu untuk
melihat apakah siswa dapat bertanggung jawab
terhadap kelompoknya atau tidak, biasanya hanya
siswa yang aktif yang mengerjakan tugas sedangkan
siswa yang kurang aktif hanya akan bermain-
main dan hanya mengandalkan teman yang aktif
tersebut.”32

Maka peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk
melihat apakah siswa mengerjakan tugas kelompok secara
bersama-sama atau hanya mengandalkan siswa yang lebih aktif
saja. Berikut penuturan dari Puput Nurhalizah kelas VII :

“Iya kalau ada tugas kelompok saya sering tidak
ikut mengerjakannya, karna menurut saya teman-
teman yang lain sudah mengerjakannya jadi saya
hanya bermain-main ketika teman saya mencari
jawabannya.”%

Dewi Susanti kelas VIl mengungkapkan sebagai berikut :

“Kalau kami diberikan tugas kelompok maka
saya akan mengerjakannya secara bersama-sama
dengan kelompok saya karena jika dikerjakan
secara bersama -sama akan lebih cepat selesai.
Tapi kalau dikerjakan secara sendiri-sendiri maka
akan lebih lama selesainya. Walaupun ada teman

32 Wawancara guru PAI, Bpk Agung pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 10.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.

33 Wawancara peserta didik kelas VI, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.



saya yang sering tidak mengerjakan tugas tersebut
secara bersama-sama.”3

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa memang
karakter tanggung jawab siswa terhadap kelompok memang masih
rendah dilihat dari bagaimana cara siswa menghadapi
kelompoknya, tetapi tidak semua siswa yang tidak mau

mengerjakan tugasnya secara bersam-sama.

Gambar 4.8 Siswa bekerja kelompok.”

Berdasarkan hasil dokumentasi gambar diatas siswa
bekerja sama dalam kelompok. Membina siswa dalam bekerja
kelompok dan saling bertukar pendapat perlu dilatihkan sejak dini.
Siswa perlu diberi pemahaman tentang berbagi ilmu dan bagaimana
membantu teman lain yang kurang dapat mengikuti pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti belajar bersama
dalam kelompok tidak hanya sekedar berbagi ilmu,

namun lebih pada bagaimana seorang siswa dapat
menerima dan menghargai orang lain. Pembentukan

34 Wawancara peserta didik kelas V11, Pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 11.00 wib di
SMP Negeri Sumbergempol



kelompok kecil membutuhkan persiapan yang tepat.
Pembelajaran disusun agar siswa dapat bekerja sama
berkelompok. Sebelum menetapkan tugasnya, tujuan
kegiatan perlu dinyatakan dengan jelas dan kegiatan
tersebut perlu dijelaskan dengan cara sedemikian
rupa sehingga siswa lebih  mudah untuk
memahaminya.*

3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Karakter
Disiplin dan Tanggung jawab siswa Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sumbergempol.

Peran guru dalam membentuk karakter kedisiplinan dan tanggung
jawab pada siswa, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan
penghambat atas pelaksanaannya. Faktor pendukung merupakan hal
yang terpenting dalam rangka mensukseskan pembinaan guru dalam
membentuk karakter kedisiplinan dan tanggung jawab pada siswa.
Adapun faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut:

a. faktor Pendukung.
1. Adanya peran aktif dari bapak dan ibu guru.
Adanya keterlibatan bapak dan ibu guru terhadap
pembinaan karakter Kkedisiplinan dan tanggung jawab
merupakan syarat mutlak. Karena bapak dan ibu guru sebagai
pembimbing dan pengawas langsung di lapangan. Oleh

karena itu keterlibatan bapak dan ibu guru secara aktif dalam

proses pendidikan ini menjadi jaminan untuk keberhasilan

%Hasil Observasi pada tanggal 17 Januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.



pelaksanaan peranguru dalam membina karakter kedisiplinan
dan tanggung jawab.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh salah
satu guru bahwa:
“Karena kedisiplinan dan tanggung jawab itu
sangat penting dalam suatu sekolah jadi ya guru-
guru di sini  mengadakan evaluasi rutin dan itu
diadakan setiap dua minggu sekali dengan kepala
sekolah untuk mengontrol apakah berjalan dengan
baik atau tidak. Peran bapak ibu guru sangat penting,
mereka yang jadi panutan di sekolah ini. Guru ya

harus jadi pembimbing dan pengawas secara
langsung di sekolah”.3®

Dalam pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab
peserta didik di SMP Negeri 2 Sumbergempol guru harus
selalu menunjukan sikap disiplin dan tanggung jawab yang
baik terhadap siswa, guru menegur siswa setiap kali ada siswa
yang berkelakuan kurang baik atau melanggar kedisiplinan dan

tanggung jawab sekolah.

Gambar 4.9 Guru terlibat langsung dengan siswa.

3% Wawancara guru PAI, Bpk Agung pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 10.00 wib di SMP
Negeri Sumbergempol.



Pada gambar diatas guru terlibat langsung dengan siswanya.
Guru memberi arahan kepada siswanya dalam belajar, selain di
dalam kelas guru juga terlibat langsung diluar kelas. Selama berada
di sekolah mau tidak mau guru dan siswa akan terlibat langsung. Di
pagi hari juga terlihat guru-guru datang tepat waktu, kadang kala
guru juga saling berdiskusi mengenai siswa-siswanya yang belum
disiplin.

2. Orang tua siswa.

Pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dan tanggung
jawab secara utuh harus dilaksanakan, artinya pembimbingan
dan pengawasan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dan
tanggung jawab tidak hanya dilakukan di sekolah saja,
namun dalam lingkungan keluarga juga harus dilaksanakan.
Oleh karena itu dalam lingkungan keluarga peranan orang tua
sangat penting terhadap proses ini.

Bapak jainudin selaku guru PAI mengemukakan bahwa:

“Orang tua menyerahkan sepenuhnya anak pada

guru saat berada di sekolah. Nanti kalau sudah

pulang dari sekolah ya Orang tua yang harus

menghandel anak, baik itu pembimbingan maupun

pengawasan”.%’

3. kesadaran para siswa

Hal yang paling utama dari pada pendukung yang
lainnya, yaitu kesadaran yang tumbuh dari diri siswa
untuk menerapkan kehidupan yang disiplin dalam

37 Wawancara guru PAI, Bpk jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
SMP Negeri Sumbergempol.



hidupnya. Kesadaran siswa sangatlah penting dalam
faktor pedukung kedisiplinan dan tanggungjawab. 8

b. Faktor Penghambat.
Faktor Penghambat merupakan sesuatu yang tidak terlepas
dalam suatu program atau kegiatan, namun dalam hal ini
faktor penghambat pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dan
tanggung jawab setidak-tidaknya bisa diatasi dan ditanggulangi
dengan baik dan serius. Faktor penghambat tersebut adalah:
1. Faktor Keluarga.
Guru PAI Menuturkan bahwa:
Keluarga adalah faktor utama dalam perkembangan
anak. Cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan  ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, jarak antara rumah

dan sekolah, dan lain sebagainya itu yang sering
menjadi faktor penghambat dalam keadaan anak.®

Padé dasarnya orang tua merupakan lingkungan pertama bagi anak
muda untuk mendapatkan pendidikan. Keterlibatan orang tua pada
pendidikan sangat penting , hal ini terbukti banyaknya dampak
positif bagi anak.

2. Faktor Lingkungan.
Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Sumbergempol

menuturkan bahwa :

3 Hasil Observasi, pada tanggal 14 Januari 2020 di SMP Negeri 2 Sumbergempol.
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“Kondisi masyarakat lingkungan rata-rata kurang
mendukung. Lingkungan masyarakat merupakan
sebuah akuarium besar yang sangat berpengaruh
dalam proses karakter kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa, sedangkan kondisi masyarakat yang
ada masih belum seratus persen mendukung.
Masih banyak cermin masyarakat yang sangat
kurang mendukung.”*

Memang siswa tidak selalu berada dalam lingkungan
sekolah. Justru waktu yang banyak dihabiskan oleh para siswa
adalah waktu diluar lingkungan sekolah. Sedangkan pengaruh
lingkungan masyarakat yang kurang mendukung terhadap
perkembangan tanggung jawab siswa memberikan hambatan yang
cukup besar dan bahkan menjadi ancaman bagi proses
pendidikan. Apalagi pengaruh perkembangan lingkungan yang
majemuk dan banyak yang tidak sesuai dengan etika dan norma
yang berlaku.
B. Temuan Penelitian.

Temuan penelitian adalah temuan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mendapatkan gambaran dengan proses komunikasi yang terlihat
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dimana proses
komunikasinya terjadi di Guru Pendidikan Agama Islam yang mana
peneliti telah lakukan di SMP Negeri 2 Sumbergempol. Peneliti
memfokuskan pada Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan

Karakter disiplin dan tanggung jawab. Temuan peneliti meliputi:

40 Wawancara guru PAI, Bpk jainudin pada tanggal 3 Maret 2020, pukul 09.30 wib di
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1. Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter

disiplin di SMP Negeri 2 Sumbergempol?

1.

Setiap hari senin di SMP Negeri 2 Sumbergempol diadakan
upacara dan pengawasan dari guru terhadap siswa Yyang
melanggar tata tertib.

Guru membentuknya tim dari OSIS guna mendisiplinkan
siswa- siswi ketika akan melaksanakan Upacara.

Siswa bersalaman dengan guru didepan pintu gerbang ketika
akan memasuki halaman kesekolah.

Adanya pembiasaan sholat dhuha dan dzuhur secara berjamaah
di SMP Negeri 2 Sumbergempol setiap hari.

Bagi Siswa yang tidak masuk sekolah harus membuat suat
keterangan.

Siswa yang melanggar Kkedisiplinan akan mendapatkan
hukuman, bentuk hukuman yang diperoleh siswa adalah
dengan pola fisik seperti membersihkan lingkungan sekolah
seperti toilet.

Guru wali kelas adalah sosok yang wajib bertanggung

jawab jika siswa-siswi memiliki masalah.

. Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter

tanggung jawab di SMP Negeri 2 Sumbergempol?

1. Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2. Guru memerintahkan siswa untuk mengerjakan PR.



3. Guru memberitahu siswa untuk menaati peraturan yang ada
disekolah.

4. Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti upacara bendera

5. Guru memerintahkan siswa untuk melaksanakan piket setiap
hari.

6. Guru mendidik siswa untuk membuang sampah pada
tempatnya.

7. Guru mengajarkan siswa untuk menjalankan tugas piket yang
sudah tercantum di daftar piket.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan
karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik di SMP
Negeri 2 Sumbergempol.

1. faktor pendukung:

a adanya kontrol dari kepala sekolah secara langsung dan
aktif.

b Peran aktif dari para guru sangat diperlukan untuk
mengarahkan peserta didik, agar peserta didik memiliki
sikap disiplin dan tanggung jawab.

c kesadaran pada siswa

2. faktor penghambat
a faktor keluarga, keluarga memiliki pengaruh besar terhadap

pengaruh perkembangan peserta didik.



b faktor lingkungan, lingkungan yang baik akan membentuk
peserta didik menjadi baik dan lingkungan yang buruk akan
banyak mempengaruhi anak untuk tumbuh menjadi anak

yaang kurang baik.



